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PENUTUP

KESIMPULAN
Dari hasil pembahasan pada bab sebelumnya yaitu mengenai penerapan ragam
hias pada ruang altar Klenteng Besar Gang Lombok (7ay Kak Sie) Semarang, dapat
disimpulkan beberapa hal mengenai penerapan simbol-simbo atau elemen hias tersebut
Hal tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut -

A. Ada beberapa figur yang digunakan sebagai dasar penciptaan bentuk pada gambar,
patung dan hiasan dalam klenteng, vaity - manusia, binatang, tumbuhan dan
fenomena-fenomena yang terjadi di alam,

B.  Secara keseluruhan. pemakaian warna pada klenteng di dominasi dengan warna
merah dan kuning emas yang merupakan simbol kebesaran dan keagungan.

C. Secara garis besar ada tiga jenis bahan yang digunakan dalam penciptaan bentuk,
yaitu : kayu, logam (besi kuningan, tembaga) dan tanah Kayu dan tanah digunakan
sebagai banah pembuatan patung, akan tetapi saat ini penggunaan bahan logam telah
menggeser kedua bahan tersebut. Perabotan dan perlengkapan sebagian besar dibuat
dari bahan logam. Sementara untuk hiasan pada klenteng selain menggunakan ketiga
bahan itu, juga menggunakan bahan seperti kain, bambu dan unsur-unsur lainnya.

D. Terdapat arti dan makna pada setiap elemen tkonografi yang ditempatkan dalam
Klenteng Besar Gang Lombok, Semarang. Tetapi dengan adanya perkembangan
Jaman, terjadi perubahan makna pada sebagian elemen-elemen tersebut.

E.  Penempatan elemen-elemen ikonografi seperti patung, gambar, hiasan dan tulisan di

Klenteng Besar Gang Lombok, Semarang sebagian mengacu pada aturan dan
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kebiasaan yang diterapkan pada candi-candi atau biara-biara China sebelumnya. Hal
itu tampak pada penempatan elemen tersebut pada bangunan utama Klenteng Besar
Gang Lombok, Semarang.

F. Keberadaan Klenteng Besar Gang Lombok, Semarang sebagai tempat peribadatan
dan salah satu klenteng tertua di kota Semarang terkait dan menjadi bagian dari

dinamika perkembangan kota Semarang, khususnya di daerah pecinan Semarang.
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SARAN

Akhir dari penulisan skripsi ini penulis ingin memberikan beberapa saran yang
mungkin dapat dipertimbangkan dan bermanfaat. Berdasarkan hasil dari penelitian ini
penulis ingi memberikan saran-saran antara lain :

A. Fenomena yang terjadi saat ini dimana sebagian generasi muda China, khususnya
penganut ajaran Tri Dharma banyak yang tidak mengerti dan memahami huruf China
yang mempunyai nilai seni dan filosofi tinggi. Oleh karena itu, sebaiknya simbol-
simbol terutama tulisan dan syair-syair yang terdapat di Klenteng Besar Gang
Lombok (Tay Kak Sie), Semarang dilengkapi dengan terjemahan arti yang bisa ditulis
dibawah elemen hias tersebut atau disusun dalam bentuk buku panduan,

- B. Klenteng Besar Gang Lombok sebagai salah satu bangunan yang bernilai sejarah,
hendaknya selalu dijaga Kelestariannya, baik itu bangunan klenteng secara fisik
maupaun semua tradisi yang dilaksanakan didalain dan diluar Klenteng Besar Gang

Lombok tersebut.
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